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 Sustainable tourism development is an important strategy to improve 

community welfare while maintaining environmental sustainability 

and preserving local culture. Natural environmental assets such as 

scenic landscapes, biodiversity, beaches, mountains, and forest areas 

represent key attractions that can be optimally utilized when 

managed in accordance with conservation principles. In addition, 

cultural resources including traditions, customs, arts, local 

architecture, and indigenous knowledge enrich the tourist experience 

and strengthen destination identity. This study applies a library 

research method by reviewing academic books, national and 

international journal articles, research reports, and relevant policy 

documents related to sustainable tourism. The collected data are 

analyzed using a descriptive qualitative approach. The literature 

review indicates that integrating natural resource utilization with 

local cultural preservation contributes to the development of 

competitive and sustainable tourism. Furthermore, the involvement of 

local communities in tourism management increases awareness of 

environmental and cultural conservation while providing direct 

economic benefits to local residents. Therefore, sustainable tourism 

development requires comprehensive planning, supportive policies, 

and strong collaboration among governments, local communities, 

and tourism industry stakeholders to ensure a balance between 

economic growth, environmental conservation, and long-term socio-

cultural sustainability. 
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 Pengembangan pariwisata berkelanjutan merupakan strategi penting 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat tanpa mengabaikan 

kelestarian lingkungan dan budaya lokal. Potensi lingkungan alami, 

seperti keindahan bentang alam, keanekaragaman hayati, pantai, 

pegunungan, dan kawasan hutan, menjadi daya tarik utama yang 

dapat dimanfaatkan secara optimal apabila dikelola berdasarkan 

prinsip konservasi. Selain itu, potensi budaya yang meliputi tradisi, 

adat istiadat, kesenian, arsitektur lokal, serta kearifan lokal 

masyarakat turut memperkaya pengalaman wisata dan memperkuat 

identitas destinasi. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka 

(library research) dengan mengkaji berbagai sumber tertulis, seperti 

buku ilmiah, artikel jurnal nasional dan internasional, laporan 

penelitian, serta dokumen kebijakan yang relevan dengan pariwisata 

berkelanjutan. Data dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk 

memahami konsep, prinsip, dan praktik pengelolaan pariwisata yang 

berorientasi pada keberlanjutan. Berdasarkan hasil tinjauan literatur, 

integrasi antara pemanfaatan sumber daya alam dan pelestarian 
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budaya lokal terbukti mampu menciptakan pariwisata yang berdaya 

saing sekaligus berkelanjutan. Literatur juga menunjukkan bahwa 

keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata berperan 

penting dalam meningkatkan kesadaran terhadap pelestarian 

lingkungan dan budaya, serta memberikan manfaat ekonomi secara 

langsung. Oleh karena itu, pengembangan pariwisata berkelanjutan 

memerlukan perencanaan yang komprehensif, kebijakan yang 

mendukung, dan sinergi antara pemerintah, masyarakat, serta pelaku 

industri pariwisata guna menjaga keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi, kelestarian lingkungan, dan keberlanjutan sosial budaya. 
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PENDAHULUAN 

Teori Sustainable Tourism Development yang dikemukakan oleh Butler (1999) 

menegaskan bahwa pemanfaatan sumber daya alam dalam pariwisata harus memperhatikan 

daya dukung lingkungan agar tidak menimbulkan kerusakan ekosistem. Penelitian oleh 

Fandeli (2002) di kawasan wisata alam Yogyakarta menunjukkan bahwa pengelolaan 

pariwisata berbasis konservasi mampu menjaga kelestarian lingkungan sekaligus 

meningkatkan nilai ekonomi kawasan. Contoh nyata dapat dilihat pada kawasan Taman 

Nasional Komodo, Nusa Tenggara Timur, yang mengandalkan keunikan ekosistem savana 

dan satwa endemik sebagai daya tarik utama, namun tetap menerapkan pembatasan 

kunjungan untuk menjaga keseimbangan alam. 

Penelitian lainnya oleh Damanik dan Weber (2006) menegaskan bahwa keberhasilan 

pariwisata berkelanjutan sangat bergantung pada pengelolaan lingkungan yang berorientasi 

jangka panjang. Di Bali, potensi alam berupa pantai, sawah terasering, dan kawasan 

pegunungan menjadi daya tarik utama pariwisata. Namun, tekanan pembangunan pariwisata 

massal menunjukkan pentingnya penerapan prinsip keberlanjutan agar degradasi lingkungan 

dapat diminimalkan. Hal ini sejalan dengan konsep carrying capacity yang menekankan 

keseimbangan antara jumlah wisatawan dan kemampuan lingkungan dalam mendukung 

aktivitas pariwisata. 

 

Peran Budaya Lokal dan Kearifan Lokal dalam Pariwisata Berkelanjutan 

Selain lingkungan alam, budaya lokal menjadi unsur penting dalam menciptakan 

pariwisata yang berkelanjutan. Teori Community-Based Tourism (CBT) yang dikemukakan 

oleh Murphy (1985) menekankan bahwa pariwisata seharusnya dikembangkan dengan 

melibatkan masyarakat lokal sebagai pelaku utama. Penelitian oleh Sunaryo (2013) 

menunjukkan bahwa pelestarian budaya lokal melalui pariwisata mampu meningkatkan 

identitas destinasi sekaligus memperkuat ketahanan sosial masyarakat. Contohnya dapat 

dilihat pada masyarakat adat Baduy di Provinsi Banten yang mempertahankan tradisi, pola 

hidup sederhana, serta kearifan lokal dalam menjaga alam, sehingga menjadi daya tarik 
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wisata budaya yang berkelanjutan. 

Penelitian terdahulu oleh Pitana dan Gayatri (2005) di Bali juga menunjukkan bahwa 

sistem irigasi tradisional Subak, yang merupakan warisan budaya dan kearifan lokal 

masyarakat Bali, tidak hanya berfungsi sebagai sistem pertanian tetapi juga menjadi daya 

tarik wisata budaya yang diakui dunia. Keberadaan budaya lokal ini memperlihatkan bahwa 

pariwisata dapat berfungsi sebagai sarana pelestarian budaya apabila dikelola dengan prinsip 

keberlanjutan dan partisipasi masyarakat. 

 

Pemberdayaan Masyarakat dan Integrasi Alam–Budaya 

Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi antara potensi lingkungan alam dan 

budaya lokal akan lebih optimal apabila disertai dengan pemberdayaan masyarakat. Menurut 

Tosun (2000), partisipasi masyarakat lokal dalam perencanaan dan pengelolaan pariwisata 

merupakan syarat utama tercapainya pariwisata berkelanjutan. Penelitian oleh Nurhidayati 

(2012) di Desa Wisata Nglanggeran, Gunungkidul, Yogyakarta, membuktikan bahwa 

keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan wisata berbasis alam dan budaya mampu 

meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus menjaga kelestarian lingkungan dan tradisi 

lokal. 

Dengan demikian, hasil dan pembahasan ini menegaskan bahwa pengembangan 

pariwisata berkelanjutan memerlukan pendekatan yang holistik melalui pemanfaatan potensi 

lingkungan alam, pelestarian budaya lokal, serta pemberdayaan masyarakat. Sinergi antara 

ketiga aspek tersebut menjadi kunci dalam menciptakan pariwisata yang tidak hanya bernilai 

ekonomi, tetapi juga berkelanjutan secara ekologis dan sosial budaya. 

Budaya masyarakat Batak Toba memiliki peran penting dalam mendukung 

pengembangan pariwisata berkelanjutan di kawasan Danau Toba, Sumatera Utara. Salah satu 

unsur budaya yang paling menonjol adalah tari Tor-tor, yang tidak hanya berfungsi sebagai 

seni pertunjukan, tetapi juga memiliki nilai filosofis dan sakral dalam berbagai upacara adat 

Batak Toba. Penelitian oleh Situmorang (2018) menunjukkan bahwa pertunjukan Tor-tor 

yang dikemas dalam kegiatan pariwisata mampu menarik minat wisatawan sekaligus menjadi 

sarana pelestarian budaya lokal. 

Selain tari Tor-tor, budaya Batak Toba juga tercermin dalam musik tradisional 

gondang, rumah adat Batak, serta kain ulos yang memiliki makna simbolik dalam kehidupan 

sosial masyarakat. Penelitian oleh Siahaan (2020) di kawasan Danau Toba menjelaskan 

bahwa pemanfaatan ulos sebagai atraksi budaya dan produk ekonomi kreatif mampu 

meningkatkan pendapatan masyarakat lokal tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisionalnya. 

Budaya tersebut menjadi identitas kuat yang membedakan Danau Toba dari destinasi wisata 

alam lainnya. 

Pengembangan pariwisata berbasis budaya di Danau Toba juga sejalan dengan konsep 

Community-Based Tourism, di mana masyarakat lokal terlibat langsung sebagai pelaku utama 

dalam penyelenggaraan atraksi budaya. Menurut penelitian Nainggolan (2019), keterlibatan 

masyarakat dalam pengelolaan wisata budaya di Desa Tomok dan Ambarita, Pulau Samosir, 

berkontribusi pada pelestarian adat Batak Toba serta meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya menjaga lingkungan Danau Toba. Dengan demikian, budaya Batak Toba 

tidak hanya menjadi daya tarik wisata, tetapi juga berperan sebagai instrumen penting dalam 
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mewujudkan pariwisata yang berkelanjutan secara sosial, budaya, dan ekonomi. 

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun, 

perkembangan pariwisata yang tidak terkelola dengan baik berpotensi menimbulkan berbagai 

permasalahan, seperti kerusakan lingkungan, degradasi budaya lokal, serta ketimpangan 

sosial ekonomi. Oleh karena itu, konsep pariwisata berkelanjutan menjadi pendekatan yang 

relevan untuk memastikan bahwa aktivitas pariwisata tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan ekonomi jangka pendek, tetapi juga memperhatikan keberlanjutan lingkungan 

dan sosial budaya dalam jangka panjang. 

Indonesia memiliki kekayaan lingkungan alam dan budaya yang sangat beragam, 

sehingga menjadi modal utama dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. Keindahan 

bentang alam, keanekaragaman hayati, kawasan pesisir, pegunungan, serta hutan tropis 

menjadi daya tarik yang mampu menarik minat wisatawan. Selain potensi alam, keberagaman 

budaya berupa tradisi, adat istiadat, seni, arsitektur lokal, serta nilai-nilai kearifan lokal 

masyarakat setempat turut memperkuat identitas destinasi wisata dan memberikan 

pengalaman yang unik bagi wisatawan. Apabila potensi alam dan budaya ini dikelola secara 

bijaksana, maka pariwisata dapat berkembang tanpa mengorbankan kelestarian sumber daya 

yang ada. 

Pengembangan pariwisata berkelanjutan menuntut keterlibatan aktif berbagai 

pemangku kepentingan, khususnya masyarakat lokal sebagai pemilik dan penjaga sumber 

daya alam serta budaya. Pemberdayaan masyarakat melalui partisipasi dalam perencanaan 

dan pengelolaan pariwisata tidak hanya meningkatkan manfaat ekonomi, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan dan budaya. Dengan 

demikian, kajian mengenai potensi lingkungan alam dan budaya sebagai pendukung 

pariwisata berkelanjutan menjadi penting untuk memahami bagaimana kedua aspek tersebut 

dapat diintegrasikan secara harmonis dalam pembangunan pariwisata yang berkelanjutan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka 

(library research). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai konsep pariwisata berkelanjutan serta peran potensi lingkungan alam dan budaya 

lokal dalam mendukung pengembangannya. Data dikumpulkan melalui penelusuran berbagai 

sumber tertulis yang relevan, seperti buku ilmiah, artikel jurnal nasional dan internasional, 

hasil penelitian terdahulu, serta dokumen kebijakan yang berkaitan dengan pariwisata dan 

pelestarian lingkungan serta budaya. 

 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun, 

perkembangan pariwisata yang tidak terkelola dengan baik berpotensi menimbulkan berbagai 

permasalahan, seperti kerusakan lingkungan, degradasi budaya lokal, serta ketimpangan 



 JPIM: Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner 

Vol. 02, No. 04, Tahun 2025, Hal. 2151-2158, ISSN: 3089-0128 (Online)   

   

2155 |Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner (JPIM) 
 

sosial ekonomi. Oleh karena itu, konsep pariwisata berkelanjutan menjadi pendekatan yang 

relevan untuk memastikan bahwa aktivitas pariwisata tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan ekonomi jangka pendek, tetapi juga memperhatikan keberlanjutan lingkungan 

dan sosial budaya dalam jangka panjang. 

Indonesia memiliki kekayaan lingkungan alam dan budaya yang sangat beragam, 

sehingga menjadi modal utama dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. Keindahan 

bentang alam, keanekaragaman hayati, kawasan pesisir, pegunungan, serta hutan tropis 

menjadi daya tarik yang mampu menarik minat wisatawan. Selain potensi alam, keberagaman 

budaya berupa tradisi, adat istiadat, seni, arsitektur lokal, serta nilai-nilai kearifan lokal 

masyarakat setempat turut memperkuat identitas destinasi wisata dan memberikan 

pengalaman yang unik bagi wisatawan. Apabila potensi alam dan budaya ini dikelola secara 

bijaksana, maka pariwisata dapat berkembang tanpa mengorbankan kelestarian sumber daya 

yang ada. 

Pengembangan pariwisata berkelanjutan menuntut keterlibatan aktif berbagai 

pemangku kepentingan, khususnya masyarakat lokal sebagai pemilik dan penjaga sumber 

daya alam serta budaya. Pemberdayaan masyarakat melalui partisipasi dalam perencanaan 

dan pengelolaan pariwisata tidak hanya meningkatkan manfaat ekonomi, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan dan budaya. Dengan 

demikian, kajian mengenai potensi lingkungan alam dan budaya sebagai pendukung 

pariwisata berkelanjutan menjadi penting untuk memahami bagaimana kedua aspek tersebut 

dapat diintegrasikan secara harmonis dalam pembangunan pariwisata yang berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil kajian pustaka, diketahui bahwa potensi lingkungan alam memiliki 

peranan penting dalam mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan. Lingkungan alam 

seperti danau, kawasan perbukitan, hutan, serta lanskap alami menjadi daya tarik utama yang 

mendorong minat kunjungan wisatawan. Pemanfaatan potensi alam tersebut berpotensi 

meningkatkan perekonomian masyarakat apabila dikelola secara terencana dan memperhatikan 

prinsip keberlanjutan lingkungan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberadaan budaya lokal memberikan 

kontribusi besar dalam memperkuat daya tarik pariwisata. Unsur budaya berupa adat istiadat, 

tradisi, seni pertunjukan, arsitektur tradisional, serta nilai kearifan lokal mampu memberikan 

pengalaman wisata yang berbeda dan autentik. Budaya lokal yang dimanfaatkan dalam 

aktivitas pariwisata tidak hanya berfungsi sebagai atraksi, tetapi juga sebagai sarana pelestarian 

identitas masyarakat setempat. 

Kajian terhadap kawasan Danau Toba menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat 

antara potensi alam dan budaya Batak Toba dalam pengembangan pariwisata. Keindahan 

Danau Toba sebagai danau vulkanik terbesar di Indonesia didukung oleh kekayaan budaya 

masyarakat Batak Toba, seperti tari Tor-tor, musik gondang, rumah adat, dan kain ulos. 

Pemanfaatan potensi tersebut mendorong peningkatan kunjungan wisatawan sekaligus 

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal. 

Selain itu, hasil kajian menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat lokal dalam 

pengelolaan pariwisata menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan destinasi. 

Masyarakat yang terlibat secara langsung cenderung memiliki kesadaran yang lebih tinggi 

terhadap pentingnya menjaga lingkungan dan melestarikan budaya lokal. 
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Temuan penelitian ini memperkuat konsep pariwisata berkelanjutan yang menekankan 

keseimbangan antara aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial budaya. Pemanfaatan lingkungan 

alam sebagai daya tarik wisata harus disertai dengan upaya perlindungan dan pengelolaan yang 

berkelanjutan agar tidak menimbulkan kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, perencanaan 

pariwisata perlu memperhatikan daya dukung lingkungan serta potensi risiko yang dapat 

muncul akibat aktivitas wisata yang berlebihan. 

Budaya lokal berperan sebagai elemen penting dalam menciptakan pariwisata yang 

berkelanjutan. Integrasi budaya dalam kegiatan pariwisata mampu memperkaya pengalaman 

wisata sekaligus memperkuat identitas destinasi. Pendekatan pariwisata berbasis masyarakat 

memberikan ruang bagi masyarakat lokal untuk berpartisipasi secara aktif, sehingga manfaat 

ekonomi dapat dirasakan secara langsung dan merata. 

Dalam konteks Danau Toba, budaya Batak Toba memiliki nilai strategis sebagai daya 

tarik wisata yang berkelanjutan. Atraksi budaya seperti tari Tor-tor tidak hanya menjadi hiburan 

bagi wisatawan, tetapi juga memiliki makna simbolik yang mencerminkan nilai-nilai adat dan 

kehidupan sosial masyarakat Batak Toba. Pemanfaatan produk budaya seperti ulos sebagai 

bagian dari ekonomi kreatif turut mendukung peningkatan pendapatan masyarakat tanpa 

menghilangkan makna budaya yang terkandung di dalamnya. 

Keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata di kawasan Danau Toba 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan dan 

budaya. Masyarakat yang berperan sebagai pelaku utama pariwisata cenderung memiliki rasa 

tanggung jawab yang lebih besar terhadap keberlanjutan destinasi wisata. Hal ini menunjukkan 

bahwa integrasi antara potensi alam, budaya lokal, dan pemberdayaan masyarakat merupakan 

strategi yang efektif dalam mewujudkan pariwisata berkelanjutan. 

Dengan demikian, pengembangan pariwisata berkelanjutan memerlukan pendekatan 

yang menyeluruh melalui sinergi antara pengelolaan lingkungan alam, pelestarian budaya lokal, 

dan partisipasi aktif masyarakat. Pendekatan ini diharapkan mampu menjaga keberlanjutan 

destinasi wisata dalam jangka panjang serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

potensi lingkungan alam dan budaya lokal memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan. Lingkungan alam seperti danau, 

perbukitan, hutan, dan lanskap alami merupakan daya tarik utama pariwisata yang dapat 

memberikan manfaat ekonomi apabila dikelola secara terencana dan memperhatikan prinsip 

konservasi serta daya dukung lingkungan. 

Selain potensi alam, budaya lokal terbukti menjadi unsur pendukung yang memperkuat 

daya saing destinasi wisata. Tradisi, adat istiadat, seni pertunjukan, arsitektur tradisional, serta 

kearifan lokal mampu memberikan pengalaman wisata yang autentik sekaligus memperkuat 

identitas daerah. Pemanfaatan budaya dalam kegiatan pariwisata tidak hanya berfungsi sebagai 

atraksi wisata, tetapi juga sebagai sarana pelestarian nilai-nilai budaya masyarakat setempat. 

Studi kasus kawasan Danau Toba menunjukkan bahwa integrasi antara keindahan alam 

dan budaya Batak Toba, seperti tari Tor-tor, musik gondang, rumah adat, dan kain ulos, 
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menjadi modal utama dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. Keterlibatan masyarakat 

lokal dalam pengelolaan pariwisata berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi, 

sekaligus menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dan 

budaya. 

Dengan demikian, pengembangan pariwisata berkelanjutan memerlukan pendekatan 

yang holistik melalui sinergi antara pengelolaan lingkungan alam, pelestarian budaya lokal, dan 

pemberdayaan masyarakat. Pendekatan ini diharapkan mampu menjaga keberlanjutan destinasi 

wisata dalam jangka panjang serta menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, 

kelestarian lingkungan, dan keberlanjutan sosial budaya. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar pemerintah dan pemangku 

kepentingan pariwisata lebih memperkuat kebijakan yang mendukung pengelolaan pariwisata 

berkelanjutan berbasis lingkungan dan budaya lokal. Masyarakat lokal perlu terus 

diberdayakan melalui pelibatan aktif dalam perencanaan dan pengelolaan pariwisata agar 

manfaat yang diperoleh dapat dirasakan secara merata. Selain itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam melalui pendekatan empiris di lapangan untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi pariwisata 

berkelanjutan di berbagai daerah di Indonesia. 
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